
ABSTRAK

Dengan adanya perkembangm perekonomial 1'ang dinamis menimbulkan
oiliciri baru dalam perdagangan sehurgga mendorong badan usaha tmtuli senakkl
fleksibel dan -feli terhadap permintaar konsumen. Selain itu badan usdra selalu
berupaya unluk dapat memenuhi seLurrh permintaan y'ang terjadi dengan

mengoperasikan sumber daya 1'ang dimilikinla baik dalarn pengolahan sun:ber
daya yang berlimpah maupun dalam pendayagunaan srnnber daya yang terbatas

grma peninglatan optimasi pro&rksi. Di dalam pr-oses peningkatan optrmasi
produksi, yang menryrakan salah satu aktivitas perdinC ba$ indr,stri murlfaldur,
oelalui rpaya pendayagruraan srunber daya yang dimilikiaya, badan usaha

seringkali dihadapkan pada masalatr keterbatasan sarana produksi yang digunakan.
Keterbatasan inilah '1,ang diseblt dengan kendala- Kendala tersebut ada yang

berasal dari dalam maupun dari luar badan rsaha, seperti penyediaan bahan baku
untuk proses produlsi dari supplier kapasitas mesin yang terbatss, sistem
distribusi yang tidak lanoar. perubahan dalam permintaan pasar. dan lain
sebagainya Salah satu cara untr:k mengatasi kendala tsrsebd adalah dengan
menerrykan dan memanfaatkan Tlwary of Co trdrints (TOC) yary merupakan
salab satu filosofi manajern€ri yang mempelajad sdiap bottleneck yang le{adi
pada sarana produksi untuk menoapai optimum produlai dan penghematan behan.
Menurut TOC, keadala ymg terdapat pada smana produksi dapat diidentiiikasikan
sehubungan dengan operasi dad setiap usaha dan manajemen harus melakukan
oprasi prodrksi terr€but dengan mengoptimalkan oldpr{ sesuai dengan langkah-
lmgkah TOC. Badan usaha tempat pengamatan dilakulrm adalah PT'X" yang

berlokasi di Surabal,a. PT'X" bergerak di bidang industri tekstil unhrk pasar

dalam negeri maupun luar negeri, PT'l(" memprodulai 2 jenis karpet yaitu karpet
jenis cut dan karpet jenis loop. Selama ini PT'X" tidak dapat memenuhi
permintaan pasar terutama pasar luar negeri. Hal ini dika'enakan terbatasrrya
kapasitas mesin compound yang digunakar: dalam p'oduksi kedua jenis ka:pet
terrebut. Akibatnya throaghput margin yaury dihasilkan tidak dapaf meningkat.
Llntuk mengatasi kendala yang timbul maka PT'X" menerapkan TOC. Dengan
diterapkannya TOC, ternyata terdryat perbedaan dalam penentuan prioritas
produk. Perlrihrryar througlp&l pff lama proees pada mesin compound
menwrjukkan pro&* karpet jenis loop yang seharusnya diprcses terlebih dulu
sehingga throughp# larg dihasilkan akan mengalmi peningkatar Ha1 ini akan
menguntwrgkan bagi PT'X". Apabila kendala yang terletak pada mesin
berkendala pertflna sudah dapat diatasi, maka han.rs dianalisis kemhali
kecrwrgkinan terjadinya kqrdala pada aktivitas yang lain Akhirnya segala sesuatu

huus dilaLriran petbaikan terus-menerus menuju kesempuaaan. Kalal berhenti
akan neq'ebabkan kemrmduran dan kemaaetan serta kehilturgan peningkatql
yang berkesinamlrrurgan.
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